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ABSTRAK:

Penelitian ini bertujuan untuk meninjau literatur mengenai pengaruh audit internal, sistem pengendalian internal,
dan audit manajemen terhadap penerapan tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance, GCG)
pada Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Audit internal berfungsi sebagai mekanisme pengawasan independen
yang memastikan integritas operasional dan kepatuhan terhadap peraturan. Sistem pengendalian internal yang
efektif memainkan peran krusial dalam mengidentifikasi dan mengelola risiko, serta memastikan akurasi pelaporan
keuangan. Audit manajemen, yang menilai efisiensi dan efektivitas operasional, memberikan rekomendasi untuk
perbaikan yang berkelanjutan. Melalui tinjauan literatur ini, ditemukan bahwa ketiga elemen tersebut saling
berinteraksi untuk menciptakan lingkungan pengendalian yang kuat, meningkatkan transparansi, dan memperkuat
akuntabilitas dalam pengelolaan BUMN. Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi praktisi dan
peneliti dalam memahami pentingnya penerapan audit dan pengendalian internal yang baik guna mencapai tata
kelola perusahaan yang optimal.

Kata Kunci: Audit Internal, Sistem Pengendalian Internal, Audit Manajemen, Good Corporate Governance (GCG)

PENDAHULUAN

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) merupakan usaha yang dimiliki Negara dan berperan penting dalam
perekonomian nasional, selain pendukung keuangan untuk Negara BUMN juga berkontribusi pada kesejahteraan
masyarakat. Ergensi pembentukan BUMN adalah pelopor atau pengerak usaha di bidang yang kurang diminanti
oleh sektor swasta dab sebagai pengelola sektor-sektor usaha yang strategis serta penyedia layanan publik.

Tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance, GCG) merupakan aspek krusial dalam
memastikan transparansi, akuntabilitas, dan keadilan dalam pengelolaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN).
Penerapan GCG yang efektif di BUMN diharapkan dapat meningkatkan kinerja perusahaan, menarik investasi, dan
menciptakan nilai jangka panjang bagi pemegang saham serta pemangku kepentingan lainnya
(Setianingsih & Kristianti, 2021). Persaingan yang ketat mendorong manajemen perusahaan untuk memningkatkan
kulitas dan kuantitas produk. Tujuan utama setiap perusahaan umumnya adalah memeprtahankan kelangsungan
hidup, meningkatkan pertumbuhan, dan meningkatkan kinerja usahanya. Dalam upaya ini, informasi yang akurat
dan tepat waktu menjadi krusial untuk mendukung berbagai keputusan yang diambil. Salah satunya strategi untuk
meraih keuangulan dalam persaingan yang ketat adalah menetapkan harga jual yang kompetitif. Meskipun
demikian , kinerja Badan Usaha Milik Negara (BUMN) belum optimal, dan masih terdapat tantangan seperti
kurangnya penerapan GCG yang optimal maka untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan mekanisme
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pengawasan dan pengendalian yang komprehensif, salah satunya melalui audit internal, sistem pengendalian
internal, dan audit manajemen.

Audit internal memainkan peran penting dalam memastikan bahwa operasi perusahaan berjalan sesuai
dengan kebijakan yang ditetapkan dan peraturan yang berlaku. Menurut Institute of Internal Auditors (IIA), audit
internal memberikan jaminan objektif dan layanan konsultasi yang dirancang untuk menambah nilai dan
meningkatkan operasi organisasi (Valencia et al., 2022). Fungsi audit internal yang efektif dapat membantu
mendeteksi dan mencegah kecurangan, serta meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasi perusahaan.

Peran audit internal sangat penting dalam mengevaluasi efektivitas sistem pengendalian internal,
mengidentifikasi kelemahan, dan memberikan rekomendasi perbaikan. Selain itu, audit internal juga memastikan
penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG), seperti transparansi, independensi, dan
akuntabilitas.

Sistem pengendalian internal merupakan rangkaian kebijakan dan prosedur yang diterapkan oleh manajemen
untuk memastikan pencapaian tujuan organisasi, keandalan pelaporan keuangan, serta kepatuhan terhadap
peraturan perundang-undangan (Adiko et al., 2019). Sistem pengendalian internal yang kuat dapat membantu
mengidentifikasi dan mengelola risiko secara proaktif, serta memastikan bahwa informasi keuangan yang disajikan
adalah akurat dan dapat dipercaya.

Pengendalian internal juga merupakan sebuah proses karena menyebar keseluruh aktivitas pengoperasian
perusahaan dan merupakan bagian integral dari aktivitas manajemen. Selain itu, pengendalian internal juga
memiliki keterbatasan yang melekat, seperti kelemahan terhadap kekeliruan dan kesalahan sederhana,
pertimbangan dan pembuatan keputusan yang salah, pengesampingan manajemen, dan kolusi,

Audit manajemen, di sisi lain, berfokus pada evaluasi efisiensi dan efektivitas operasional perusahaan.
Menurut (Mulyaningsih et al., 2020), audit manajemen bertujuan untuk memberikan rekomendasi perbaikan yang
dapat meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan. Dengan demikian, audit manajemen dapat membantu
BUMN dalam mencapai tujuan strategisnya dan meningkatkan daya saing.

Hasil dari audit manajemen adalah kesimpulan dan rekomendasi kepada pihak yang memiliki kepentingan,
untuk memastikan akurasi dan memeberikan saran perbaikan. Maka audit manajemen terbukti memberikan nilai
tambahan kepada institusi dalam hal memperbaiki kelemahan atau sistem pengendalian internal yang belum
ooptimal.

TINJAUAN PUSTAKA

1. Audit Internal

Dalam konteks ini, audit internal memiliki peran penting dalam mengevaluasi efektivitas sistem
pengendalian internal, mengidentifikasi kelemahan atau ketidaksesuaian, dan memberikan rekomendasi
perbaikan. Audit internal juga bertujuan untuk memastikan bahwa prinsip-prinsip Good Corporate Governance
(GCQ), seperti pengungkapan, transparansi, independensi, pertanggungjawaban, akuntabilitas, dan keadilan,
diterapkan dengan baik dan memenuhi standar yang ditetapkan (Setyawati & Bernawati, 2020).

Audit internal merupakan kegiatan evaluasi yang dilakukan oleh organisasi untuk menilai efektivitas dan
efisiensi sistem kontrol internal yang ada di dalamnya. Tujuannya adalah untuk memberikan keyakinan bahwa
operasi organisasi berjalan dengan baik, risiko diidentifikasi dan dikelola dengan tepat, serta kebijakan dan
prosedur yang telah ditetapkan dijalankan dengan baik.

Audit internal merupakan pemeriksaan yang dilakukan oleh bagian audit internal perusahaan terhadap
laporan keuangan, catatan akuntansi, ketaatan terhadap kebijakan manajemen, dan ketaatan terhadap
peraturanpemerintah serta ketentuan dari ikatan profesi yang berlaku, seperti standar akuntansi keuangan
(Riani et al., 2020).

Audit internal dirancang untuk memberikan nilai tambah dan meningkatkan prestasi organisasi dengan
membantu organisasi mencapai tujuannya. Ini dilakukan melalui pendekatan sistematis dan terjadwal untuk
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mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas proses pengelolaan risiko, kecukupan pengendalian, dan
pengelolaan organisasi.

Dalam mewujudkan Good Corporate Governance, auditor internal harus memastikan bahwa manajemen
telah mengembangkan nilai-nilai etika yang memadai di dalam organisasi,efektivitas dan akuntabilitas dalam
pengelolaan kinerja organisasi tercapai, komunikasi yang baik mengenai risiko dan pengendalian dilakukan
kepada unit-unit yang tepat di dalamorganisasi, serta terlaksananya koordinasi kegiatan dan aliran komunikasi
yang efektif.

. Sistem Pengendalian Internal

Sistem pengendalian internal adalah suatu proses yang melibatkan dewan direksi, manajer, dan personil
di berbagai tingkatan dalam sebuah organisasi. Tujuan daripengendalian internal ini adalah untuk memberikan
keyakinan yang memadai terkait dengan pencapaian berbagai tujuan organisasi, yang meliputi efektivitas dan
efisiensi kegiatan, keandalan laporan keuangan atau informasi, serta kepatuhan terhadap hukum dan regulasi
yang berlaku.

(Adiko et al., 2019) mendefinisikan pengendalian internal sebagai proses yang bertujuan untuk
memberikan keyakinan yang memadai bahwa tujuan-tujuan pengendalian telah tercapai. Pengendalian internal
merupakan proses yang meliputi seluruh aktivitas operasional perusahaan dan merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari aktivitas manajemen. Namun, pengendalian internal memiliki keterbatasan inheren, seperti
rentanterhadap kesalahan sederhana, pertimbangan yang salah, pengesampingan manajemen, dan kolusi.

Menurut AICPA (American Institute Of Certified Public Accountants), pengendalian internal terdiri dari
rencana organisasi, metode, dan ukuran yang diselaraskan untuk mengamankan harta kekayaan, memastikan
keakuratan data akuntansi, meningkatkan efisiensi operasi, dan memastikan kepatuhan terhadap kebijakan
manajemen yang telah ditetapkan (Rizqi & Ady, 2019).

Sistem pengendalian internal bertujuan untuk memastikan bahwa kegiatan organisasi berjalan secara
efektif, efisien, dan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Sistem ini memiliki hubungan erat dengan GCG.
Sistem pengendalian internal yang kuat membantu menjaga tata kelola yang baik, mengelola risiko dengan
tepat, dan memastikan kepatuhan terhadap peraturan dan kebijakan yang berlaku.

Keberhasilan pengendalian internal sangat mempengaruhi kinerja manajerial. Lima elemen penting dalam
pengendalian internal meliputi lingkungan pengendalian, penilaian risiko, prosedur pengendalian, pemantauan,
dan informasi serta komunikasi. Penerapan Good Corporate Governance di perusahaan dapat meningkatkan
pengendalian internal, sehingga meningkatkan kinerja manajerial dengan baik.

. Audit Manajemen

Audit Manajemen lahir di Inggris pada tahun 1932 (Mulyaningsih et al., 2020). Audit manajemen merupakan
perkembangan audit keuangan, audit operasional dan konsultansi manajemen (Supriyanto & Novalia, 2021).
Audit manajemen yang dikemukakan (Sa’dah dan Kartika, 2018) berpendapat bahwa audit manajemen adalah
pengevaluasian terhadap operasi perusahaan, dalam konteks audit manajemen, manajemen meliputi seluruh
operasi internal perusahaan yang harus dipertanggung jawabkan kepada berbagai pihak yang memiliki
wewenang yang lebih tinggi. Kriteria dalam audit operasional adalah bahwa apakah tujuan yang ditentukan
dalam beberapa aspek kesatuan usaha efektif atau efisien dan untuk merekomendasikan perbaikan (Mahayani
& Wirakusuma, 2019). Audit operasional memiliki tiga jenis menurut (Agoes, 2019a) yaitu: (a) Audit fungsional
(Functional Audit); (b) Audit organisasional (Organizational Audit); (c) Penugasan khusus (Special Assignment).

Menurut (Agoes, 2019b), tujuan utama dari audit operasional mencakup beberapa hal. Pertama, audit
tersebut bertujuan untuk mengidentifikasi kelemahan dan ketidakberesan dalam setiap aspek yang diperiksa
oleh auditor operasional dan menyarankan perbaikan yang memungkinkan untuk meningkatkan hasil dari
operasi yang bersangkutan. Kedua, auditoperasional bertujuan untuk membantu manajemen dalam mencapai
administrasi  operasiyang paling efisien. Ketiga, audit ini juga bertujuan untuk memberikan saran kepada
manajemen mengenai cara dan alat untuk mencapai tujuan jika manajemen organisasi kurang memiliki
pengetahuan tentang pengelolaan yang efisien. Keempat, audit operasional bertujuan untuk mencapai
efisiensi dalam pengelolaan. Kelima, auditor operasional bertujuanuntuk memberikan pelayanan kepada
manajemen dengan terlibat dalam setiap fase dariaktivitas usaha. Terakhir, audit operasional bertujuan untuk
membantu manajemen di setiap tingkat dalam pelaksanaan efektif dan efisien dari tujuan dan tanggung jawab
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mereka. Sementara itu, menurut (Sa’dah dan Kartika, 2018), audit manajemen bertujuan
untuk mengidentifikasi kegiatan, program, dan aktivitas yang memerlukan perbaikan, sehinggarekomendasi
yang diberikan dapat mengarah pada perbaikan pengelolaan berbagai program dan aktivitas dalam
perusahaan. Ada tiga elemen pokok dalam tujuan audit. Pertama, kriteria merupakan standar atau pedoman
bagi individu atau kelompok di dalam perusahaan yang melakukan aktivitas. Kedua, penyebab adalah
tindakan atau aktivitas yang dilakukan oleh individu atau kelompok di dalam perusahaan, baik secara positif
maupun negatif terhadap standar yang ditetapkan. Ketiga, akibat adalah perbandingan antara penyebab
dengan kriteria yang berhubungan dengan penyebab tersebut. Akibat negatif menunjukkan bahwa program
atau aktivitas berjalan di bawah standar yang ditetapkan, sementara akibat positifmenunjukkan pencapaian
yang melebihi standar yang telah ditetapkan.

. Good Corporate Governance
Kejadian skandal keuangan yang melibatkan perusahaan-perusahaan besar sepertiEnron, WorldCom,
Tyco, Global Crossing, dan yang terakhir AOL-Warner, telah menekankanperlunya peningkatan kualitas good
corporate governance (Setianingsih & Kristianti, 2021) Istilah goodcorporate governance telah menjadi akrab
sejak pasca krisis ekonomi Amerika pada tahun 1930-an. Terminologi ini secara luas dikenal di dunia bisnis.
Good Corporate Governance (GCG) adalah konsep yang berkaitan dengan cara perusahaan dikelola dan
diawasi. Berbagai ahli telah memberikan definisi dan pandangan mereka mengenai GCG. Berikut adalah
beberapa definisi lengkap mengenai Good Corporate Governance menurut para ahli:
1. World Bank

Good corporate governance adalah cara di mana sebuah perusahaan diarahkan dan dikendalikan.
Hal ini melibatkan serangkaian hubungan antara manajemen perusahaan, dewan direksi, pemegang
saham, dan pihak-pihak lain yang terkait. Corporate governance juga menyediakan struktur melalui mana
tujuan perusahaan ditetapkan, serta cara mencapai tujuan tersebut dan memantau kinerja.

2. Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD)

Corporate governance melibatkan serangkaian hubungan antara manajemenperusahaan, dewan
direksi, pemegang saham, dan pihak-pihak lain yang terkait. Corporategovernance juga menyediakan
struktur melalui mana tujuan perusahaan ditetapkan, serta cara mencapai tujuan tersebut dan memantau
kinerja.

3. The Cadbury Report

Corporate governance adalah sistem yang digunakan untuk mengarahkan dan mengendalikan
perusahaan.

4. SirAdrian Cadbury

Corporate governance berkaitan dengan menjaga keseimbangan antara tujuan ekonomi dan sosial,
serta antara kepentingan individu dan komunal. Tujuannya adalah untuk sebisa mungkin menyelaraskan
kepentingan individu, perusahaan, dan masyarakat.

5. Harvard Law School Forum on Corporate Governance and Financial Regulation

Corporate governance merujuk pada struktur hak dan tanggung jawab di antara pemegang saham,

dewan direksi, dan manajemen senior sebuah perusahaan.
6. Michael C. Jensen

Corporate governance merujuk pada seperangkat insentif, perlindungan, dan mekanisme yang
digunakan oleh sebuah perusahaan untuk mengendalikan dan mengarahkan operasi dan aktivitasnya
sendiri.

7. Peter Drucker

Corporate governance berkaitan dengan menjaga keseimbangan antara tujuan ekonomi dan sosial,
serta antara kepentingan individu dan komunal. Kerangka tata kelola tersebut ada untuk mendorong
penggunaan sumber daya yang efisien dan menuntut akuntabilitas atas pengelolaan sumber daya
tersebut.

Tujuannya adalah untuk sebisa mungkin menyelaraskan kepentingan individu, perusahaan, dan
masyarakat. Terkait dengan definisi-definisi di atas, Good Corporate Governance menekankan
pentingnya transparansi, akuntabilitas, keadilan, pengungkapan informasi yang tepat, pengelolaan risiko
yang efektif, dan perlindungan terhadap kepentingan para pemangku kepentingan.
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METODELOGI

Tinjauan literatur adalah proses yang sistematis untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menginterpretasi
semua penelitian yang tersedia dan relevan dengan topik tertentu atau bidang studi tertentu. Dalam konteks
penelitian ini, tinjauan literatur bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana audit
internal, sistem pengendalian internal, dan audit manajemen mempengaruhi penerapan tata kelola perusahaan
yang baik (Good Corporate Governance, GCG) di Badan Usaha Milik Negara (BUMN).

Tinjauan literatur mencakup beberapa langkah penting:

1. Pengumpulan Literatur: Mengumpulkan semua literatur yang relevan dengan topik penelitian dari
berbagai sumber seperti jurnal akademik, buku, laporan, dan dokumen resmi.

2. Evaluasi Literatur: Menilai kualitas dan relevansi literatur yang dikumpulkan berdasarkan kriteria tertentu
seperti relevansi topik, kualitas publikasi, dan periode waktu penerbitan.

3. Sintesis Temuan: Menggabungkan temuan-temuan utama dari literatur yang dianalisis untuk
memberikan gambaran yang komprehensif tentang pengetahuan yang ada, mengidentifikasi pola,
hubungan, dan tren dalam penelitian.

4. Identifikasi Kesenjangan Penelitian: Mengidentifikasi area di mana penelitian masih kurang atau tidak
ada, serta menyarankan arah penelitian masa depan.

Melalui tinjauan literatur, peneliti dapat mengkonfirmasi dan memperkuat pemahaman tentang topik yang
diteliti, mengidentifikasi teori dan konsep yang relevan, serta membangun dasar yang kuat untuk penelitian lebih
lanjut. Dalam penelitian ini, tinjauan literatur akan berfokus pada hubungan antara audit internal, sistem
pengendalian internal, dan audit manajemen dengan penerapan GCG di BUMN.

Tinjauan literatur ini juga akan membantu mengidentifikasi praktik terbaik dan rekomendasi yang dapat
diadopsi oleh BUMN untuk meningkatkan tata kelola perusahaan mereka, serta memberikan wawasan tentang
tantangan dan hambatan yang mungkin dihadapi dalam penerapan audit dan pengendalian internal yang efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Kajian teori dan penelitian terdahulu yang relevan maka pembahasanartikel literature review
ini adalah:

1. Pengaruh Audit Manajemen Terhadap Good Corporate Governance

Audit manajemen memiliki dampak langsung terhadap performa perusahaan, sesuai dengan temuan
penelitian oleh (Susanto & Utama, 2022). Temuan ini menunjukkan pentingnya meningkatkan praktik audit
manajemen untuk meningkatkan performa perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Temuan
deskriptif juga mengindikasikanbahwa penerapan audit manajemen dan performa perusahaan BUMN belum
optimal. Oleh karena itu, untuk meningkatkan performa BUMN, diperlukan peningkatan dalam praktik audit
manajemen.

Namun, temuan tersebut tidak sejalan dengan temuan penelitian (Siswanto & Suhatono, 2022) terkait
pengaruh audit manajemen terhadap penerapan prinsip-prinsip good corporate governance. Diduga, hal ini
disebabkan oleh kurang optimalnya penggunaan informasi yang dihasilkan dari proses audit manajemen
dalam penerapan prinsip-prinsip good corporate governance. Hal ini terutama tercermin dari rendahnya
tingkat kemandirian BUMN dibandingkan dengan dimensi penerapan prinsip-prinsip good corporate
governance lainnya.

2. Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Terhadap Good Corporate Governance

Pengendalian internal merupakan proses yang melibatkan dewan komisaris, manajemen, dan personel
lain dalam sebuah entitas dengan tujuan memberikan keyakinan memadai terhadap tiga aspek utama, yaitu
keandalan pelaporan keuangan, efektivitas dan efisiensi operasi, serta kepatuhan terhadap hukum dan
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peraturan yang berlaku (Purnamasari, 2020). Membangun pengendalian internal yang kuat menjadi suatu
kewajiban bagi setiap organisasi yang ingin menerapkan prinsip tata kelola yang baik atau good governance.
Audit internal juga merupakan salah satu cara untuk mewujudkan good governance melalui penerapan
pengendalian. Pengendalian, sebagai mekanisme yang dilakukan oleh eksekutif atau pemerintah, bertujuan
untuk menjamin pelaksanaan sistem dan kebijakan manajemen guna mencapai tujuan organisasi (Hidayati
& Amin, 2020).

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem pengendalian internal merupakan suatu sistem yang
mengatur, mengelola, dan mengawasi seluruh kegiatanoperasional perusahaan agar berjalan secara
efektif dan efisien dalam mencapai tujuan perusahaan. Dengan adanya sistem pengendalian internal
yang baik, akan mendukung terwujudnya tata kelola perusahaan yang baik. Jadi, semakin tinggi tingkat
sistem pengendalian internal, maka akan semakin baik pula pelaksanaan Good Corporate Governance.

Pengaruh Peran Audit Internal Terhadap Good Corporate Governance

Audit internal adalah fungsi penilaian independen di dalam sebuah organisasi yang bertujuan untuk
menguji dan mengevaluasi kegiatan yang dilakukan oleh organisasi tersebut (Setyawati & Bernawati, 2020).
Lebih spesifik lagi, organisasi mengandalkan fungsi audit internal untuk memastikan bahwa proses
manajemen risiko, cakupan pengendalian secara keseluruhan, dan kinerja proses usaha sesuai dengan
harapan manajemen. Saat ini, fungsi audit internal tidak hanya diminta untuk menemukan masalah, tetapi
juga menjadi bagian dari solusi dan memberikan usulan perbaikan. Audit internal aktif terlibat dalam
memantau aktivitas unit bisnis dan memberikan peran konsultatif dalam pelaksanaan proses operasi
perusahaan. Oleh karena itu, peran audit internal tidak hanya sebagai"detector" tetapi juga sebagai
pencegah yang diharapkan dapat mendukung dan mendorong terwujudnya good governance
(Saptapradipta, 2020).

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa audit internal sangat penting dalam mencapai tujuan
perusahaan, yakni efisiensi dan efektivitas, yang merupakan bagian dari audit internal itu sendiri. Tujuan
yang tercapai dari audit internal adalah mewujudkan Good Corporate Governance. Untuk mencapai
pengawasan yang baik, pimpinan perusahaan harus membentuk bidang pengawasan yang independen dan
bertanggung jawab, di mana audit internal merupakan kegiatan penilaian independen yang dilakukan dalam
organisasi dengan memeriksa akuntansi keuangan, kinerja karyawan, dan kegiatan lainnya untuk
memberikan jasa kepada manajemen. Jadi, semakin tinggi tingkat audit internal, maka semakin tinggi pula
pelaksanaan Good Corporate Governance.

Pembahasan dalam artikel literature review ini mencakup beberapa aspek penting terkait dengan
pengaruh audit manajemen, sistem pengendalian internal, dan peran audit internal terhadap good corporate
governance BUMN di Indonesia.

Pengaruh Audit Manajemen Terhadap Good Corporate Governace

Audit manajemen memiliki dampak langsung terhadap performa perusahaan, menunjukkan pentingnya
meningkatkan praktik audit manajemen untuk meningkatkan performa BUMN.

Temuan menunjukkan bahwa penerapan audit manajemen dan performa perusahaan BUMN belum
optimal, sehingga diperlukan peningkatan dalam praktik audit manajemen. Namun, ada temuan yang tidak
sejalan terkait pengaruh audit manajemen terhadap penerapan prinsip-prinsip good corporate governance,
mungkin disebabkan oleh kurang optimalnya penggunaan informasi dari proses audit manajemen.

Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Terhadap Good Corporate Governance

Pengendalian internal merupakan proses yang melibatkan dewan komisaris, manajemen, dan personel
lain dalam entitas dengan tujuan memberikan keyakinan terhadap keandalan pelaporan keuangan, efektivitas
operasi, dan kepatuhan hukum.

Sistem pengendalian internal yang efektif dapat membantu meningkatkan kualitas produk BUMN dan
mendukung keberlangsungan Perusahaan.

Peran Audit Internal dalam Good Corporate Governance
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Audit internal merupakan proses untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti yang cukup dan relevan
oleh auditor independen, memberikan kesimpulan dan rekomendasi kepada pihak berkepentingan untuk
memastikan akurasi dan memberikan saran perbaikan.

Audit internal dapat membantu BUMN dalam mempertahankan kelangsungan hidup, meningkatkan
pertumbuhan, dan meningkatkan kinerja usahanya dengan memberikan informasi yang akurat dan tepat
waktu.

Dengan memperhatikan pengaruh audit manajemen, sistem pengendalian internal, dan peran audit
internal, BUMN di Indonesia dapat meningkatkan praktik good corporate governance untuk menyelaraskan
kepentingan individu, perusahaan, dan Masyarakat.

KESIMPULAN
Berdasarkan teori serta pembahasan dari artikel Review ini, dapat ditarik kesimpulan
,bahwa:
1. Audit Manajemen berpengaruh terhadap Good Corporate Governance
2. Sistem Pengendalian Internal berpengaruh terhadap Good Corporate Governance
3. Peran Audit Internal berpengaruh terhadap Good Corporate Governance

Secara keseluruhan, keberadaan sistem pengendalian internal yang solid, peran audit internal yang
efektif, dan komitmen manajemen yang tinggi merupakan faktor-faktor kunci yang saling terkait dan
berpengaruh pada implementasi Good Corporate Governance (GCG) dalam suatu organisasi. Integrasi yang
baik antara ketiga faktor ini dapat membantu

perusahaan mencapai tujuan GCG, meningkatkan kinerja operasional, dan memperoleh kepercayaan dari
pemegang saham serta pihak-pihak lain yang memiliki kepentingan.

Berdasarkan tinjauan literatur, dapat disimpulkan bahwa sistem pengendalian internal yang kokoh,
peran audit internal yang efektif, dan audit manajemen yang kuat secara positif memengaruhi implementasi
Good Corporate Governance (GCG). Faktor-faktor ini saling berinteraksi dan saling memperkuat dalam
menciptakan lingkungan bisnis yang bermoral, efisien, dan transparan. Implementasi GCG yang baik membantu
perusahaan dalam meningkatkan kinerja, mengurangi risiko, dan membangun kepercayaan dari para
pemangku kepentingan.
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